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ABSTRACT 

This study aimed to identify the types, diversity, and dominance of weeds found under several 

food and horticultural crops during the vegetative phase, namely eggplant, peanut, soybean, 

and chili. The research was conducted at the educational field of Samudra University using a 

quadrat method measuring 1 × 1 m with three replications. The identification results showed 

that Cyperus rotundus appeared in almost all locations and became the dominant weed in 

several plots. The Shannon-Wiener diversity index (H’) ranged from 0.46 to 1.49, indicating a 

low to moderate level of diversity, while the evenness index (J’) ranged from 0.67 to 0.92, 

suggesting that the distribution of individuals among species was fairly even. The highest 

dominance was recorded for Cyperus rotundus in soybean fields and Spermacoce alata in 

chili fields. These findings highlight the need for specific control strategies targeting 

dominant weeds according to crop type to maintain crop productivity. 

Keywords: Diversity, dominant, evenness, Shannon-Wiener 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi jenis, keanekaragaman, dan dominasi gulma di 

bawah beberapa tanaman pangan dan hortikultura pada fase vegetatif, yaitu terong, kacang 

tanah, kedelai, dan cabai. Penelitian dilakukan di lahan pendidikan Universitas Samudra 

menggunakan metode kuadran berukuran 1 × 1 m dengan tiga ulangan. Hasil identifikasi 

menunjukkan bahwa Cyperus rotundus muncul hampir di semua lokasi dan menjadi gulma 

dominan pada beberapa lahan. Nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) berkisar 

antara 0.46–1.49, menunjukkan tingkat keanekaragaman rendah hingga sedang, sedangkan 

indeks kemerataan (J’) antara 0,67–0,92, menandakan distribusi individu antarspesies cukup 

merata. Dominasi tertinggi ditemukan pada Cyperus rotundus di lahan kedelai dan 

Spermacoce alata di lahan cabai. Hasil ini menunjukkan perlunya strategi pengendalian 

spesifik pada gulma dominan sesuai jenis tanaman untuk menjaga produktivitas tanaman. 

Kata kunci: dominasi, evenness, keragaman, shannon-wiener. 

PENDAHULUAN 

Gulma merupakan ancaman utama 

bagi produksi tanaman karena dapat 

menurunkan hasil dan kualitas, sehingga 

pengelolaannya menjadi penting mengingat 

sifatnya yang dinamis dan sulit dikendalikan 

(Chauhan et al. 2017). Jenis gulma meliputi 

rumput-rumputan, alang-alang, gulma 

berdaun lebar dan tekian (Manaf et al. 2024). 

Pengelolaan gulma merupakan aspek penting 

dalam produksi tanaman karena gulma dapat 

menurunkan hasil dan kualitas secara 

signifikan. Berbagai metode pengendalian 

umumnya diterapkan oleh petani, namun 
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keterbatasan cara lain membuat penggunaan 

herbisida sering menjadi pilihan utama 

karena dinilai lebih hemat biaya, cepat, dan 

efektif dalam mengendalikan gulma (Paul et 

al., 2024).  Karakteristik biologis 

seperti pertumbuhan cepat, efisiensi 

penggunaan nutrisi, dan dormansi biji 

memberikan keuntungan kompetitif bagi 

gulma dibandingkan tanaman budidaya 

lainnya. Pengendalian gulma harus berfokus 

pada pengelolaan berkelanjutan (Anwar et al. 

2021). Keanekaragaman dan distribusi gulma 

dalam agroekosistem dipengaruhioleh 

variabel lingkungan (Qahtani 2019). Jenis 

tanah dan kandungan hara serta sistem 

pertanian berpengaruh terhadap komposisi 

komunitas gulma, yang menunjukkan bahwa 

pengelolaan tanah memiliki peran penting 

dalam menentukan keberagaman dan 

dominasi gulma (Rana, Varanasi, and Sellers 

2017).       

 Pertumbuhan gulma yang tidak 

terkendali menghambat pertumbuhan dan 

hasil panen terung. Untuk pengendalian yang 

efektif, perlu diidentifikasi spesies gulma 

utama di lahan budidaya, karena jenis gulma 

dapat berbeda tergantung pada praktik 

pengelolaan (Marques et al. 2017). Pada 

tanaman kacang tanah gulma menjadi 

kendala besar yang menggangu pertumbuhn 

dan produksi tanaman (Daramola et al. 

2024) . Tanaman kedelai menunjukkan 

kepekaan terhadap gulma mulai pada tahap 

awal pertumbuhan hingga panen (Rusu et al. 

2014) sedangkan gulma secara signifikan 

mengurangi pertumbuhan dan hasil cabai 

(Adenubi dan Sanni 2020).    

 Identifikasi jenis gulma dominan 

pada lahan pangan dan hortikultura penting 

untuk menentukan strategi pengendalian 

gulma yang tepat dan efektif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi jenis, 

keragaman, dan dominasi gulma di bawah 

beberapa tanaman pangan dan hortikultura 

pada fase vegetatif, khususnya pada lahan 

pertanaman terong, kacang tanah, kedelai, 

dan cabai. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitan ini dilaksanakan pada lahan 

pertanaman terong, kacang tanah, kedelai 

dan cabai pada fase vegetatif di 

Gampong Meurandeh, Kecamatan Langsa 

Lama, Kota Langsa pada bulan Oktober 

2025. Lokasi penelitian merupakan lahan 

pendidikan Universitas Samudra yang  

digunakan untuk kegiatan pembelajaran dan 

penelitian dengan ketinggian ± 6 mdpl, dan 

kordinat lokasi latitude 4.45784° LU 

longitude 97.96706 °BT. Pengumpulan 

sample dengan metode kuadran berukuran 1 

m x 1 m pada petak-petak contoh dilakukan 

sebanyak 3 kali.  

Titik pengambilan dilakukan secara 

acak dan manual. Identifikasi gulma 

dilakukan secara visual berdasarkan 

morfologi dan dicocokkan dengan pustaka 

acuan. Analisis data dilakukan untuk 

menentukan jenis serta tingkat dominansi 

gulma di lokasi penelitian. Identifikasi jenis 

gulma dilakukan melalui studi pustaka 

berdasarkan buku Barnes dan Chandapillai 

(1972) serta Moody et al. (1984). Sementara 

itu, Penentuan gulma dominan dilakukan 

melalui analisis vegetasi dengan menghitung 

Summed Dominance Ratio (SDR), yang 

diperoleh dari Kerapatan Relatif (KR), 

Frekuensi Relatif (FR), dan Dominansi 

Relatif (DR). Perhitungan kerapatan relatif 

mengacu pada Jangir et al., (2022), 

sedangkan frekuensi relatif dan dominansi 

relatif mengacu pada Deb dan Ram, (2024). 

Selanjutnya, Indeks Nilai Penting (INP) 

dihitung berdasarkan Ismail et al. (2017), 
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summed dominance ratio berdasarkan Zhang 

et al. (2018), indeks shannon-wiener (H’) 

berdasarkan Whittaker & Whittaker, (1972), 

indeks kemerataan evenness (J’) berdasarkan 

(Pielou 1966). 

 

Kerapatan relatif (KR) =  
Kerapatan suatu spesies

Kerapatan seluruh spesies
 X 100%   ................................... (1) 

 

Frekuensi relatif (FR) =  
Frekuensi  suatu spesies

Frekuensi seluruh spesies
 X 100%   ......................................(2) 

 

Dominansi relatif (DR) =  
Dominansi suatu spesies

Dominansi seluruh spesies
 X 100% ....................................(3) 

 

Indeks nilai penting (INP) = KR + FR + DR …………………………………….. (4) 

 

Summed Dominance Ratio (SDR) = 
INP

3
 ……………………………………….. . (5) 

 

Indeks Shannon..-Wiener (H’) = − ∑ (
𝑛𝑖

𝑁
) 𝑙𝑛 (

𝑛𝑖

𝑁
)𝑛

𝑛=1  …………………………… (6) 

Keterangan:  

H’ = Indeks keragaman Shannon – Wiener  

ni = Jumlah individu spesies ke-i 

N = Jumlah total individu seluruh spesies 

ln = Logaritma natural 

Kriteria nilai indeks keragaman Shannon – Wiener(H’):  

H’ < 1 : menunjukkan keragaman rendah 

1 < H’ ≤ 3 : menunjukkan keragaman sedang 

H’ > 3 : menunjukkan keragaman tinggi 

 

Indeks Kemerataan Evenness (J’) =  
H’

ln (S)
  ……………………………………...  (7) 

Keterangan 

S = jumlah spesies yang ditemukan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identiifikasi Gulma 

Keanekaragaman gulma yang 

ditemukan pada empat jenis tanaman 

menunjukkan adanya variasi komposisi 

spesies yang dipengaruhi oleh perbedaan 

tanaman inang dan kondisi lingkungan mikro 

di sekitar perakaran. Secara umum, jenis 

gulma yang dominan berbeda pada setiap 

jenis tanaman, meskipun terdapat beberapa 

spesies yang muncul di lebih dari satu lokasi 

tanam, seperti Cyperus rotundus (teki) yang 

ditemukan hampir di semua lahan 

pengamatan. Menurut Varanasi et al., (2025) 

teki adalah gulma tahunan yang sangat 

agresif dan sulit dikendalikan karena mampu 

berkembang biak vegetatif melalui rimpang 

dan umbi bawah tanah. 
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Gambar 1. Beberapa gulma di lahan pertanaman pangan dan hortikultura a) Cyperus 

rotundus, b) Croton hirtus, dan c) Digitaria ischaemum 

Pada lahan terong ditemukan empat 

jenis gulma dengan jumlah relatif sedikit. 

Gulma dengan jumlah paling banyak adalah 

Cyperus rotundus, diikuti Croton hirtus, 

Borreria leavis, dan Physalis angulata. Pada 

lahan kacang tanah ditemukan lima jenis 

gulma dengan gulma dengan jumlah paling 

banyak Digitaria ischaemum, diikuti 

Murdannia keisak, Eleusine indica dan 

Mimosa pudica L. Pada pertanaman kedelai, 

Cyperus rotundus menjadi gulma dengan 

jumlah paling banyak, disusul Ageratum 

conyzoides dan Mimosa pudica dari famili 

Asteraceae dan Fabaceae. Pada lahan cabai, 

dua jenis gulma yang ditemukan adalah 

Spermacoce alata dan Portulaca oleracea, 

keduanya termasuk gulma berdaun lebar. 

Tabel 1 menjelaskan jenis dan identifikasi 

gulma yang ditemukan di bawah beberapa 

tanaman pangan dan hortikultura pada fase 

vegetatif 

Tabel 1. Identifikasi gulma dibawah tegakan tanaman pangan dan hortikulutra 

No Tanaman Gulma Famili Nama Lokal Jumlah Keterangan 

1 Terong 

Cyperus rotundus Cyperaceae Teki 15 Teki-tekian 

Physalis angulata Solanaceae Ceplukan 2 Berdaun lebar 

Croton hirtus Euphorbiaceae Puring 

berbulu 
3 

Berdaun lebar 

Borreria leavis Rubiceae Ballong 3 Berdaun lebar 

2 
Kacang 

Tanah 

Cyperus rotundus Cyperaceae Teki 8 Teki-tekian 

Mimosa  pudica L Fabaceae Putri malu 13 Berdaun lebar 

Eleusine indica Poaceae Lulangan 
18 

Berdaun 

sempit 

Murdannia keisak Commelinaceae Rumput 

Embun 
27 

Berdaun lebar 

Digitaria 

ischaemum 

Poaceae teki halus 
36 

Berdaun 

sempit 

3 Kedelai 

Cyperus rotundus Cyperaceae Rumput teki 43 Teki-tekian 

Ageratum conyzoides Asteraceae Bandotan 

 
27 

Berdaun lebar 

Mimosa pudica L Fabaceae Putri malu 11 Berdaun lebar 

4 Cabai 
Spermacoce alata Rubiaceae Kentangan 19 Berdaun lebar 

Portulaca oleracea L Portulacaceae  Krokot 4 Berdaun lebar 

 

 

 

a b c 
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Analisis Vegetasi Gulma  

Dominasi gulma adalah kondisi 

ketika satu atau beberapa jenis gulma 

mendominasi komunitas gulma dan 

berpengaruh besar terhadap pertumbuhan 

tanaman. persaingan antara gulma dan 

tanaman menjadi tantangan utama karena 

dapat menurunkan hasil dan kualitas. Gulma 

sering lebih adaptif dan efisien dalam 

memanfaatkan sumber daya, sehingga 

mampu mengalahkan tanaman budidaya 

(Savić et al. 2025).     

   Nilai Kerapatan 

Relatif (KR), Frekuensi Relatif (FR), 

Dominansi Relatif (DR), Indeks Nilai 

Penting (INP), dan Summed Dominance 

Ratio (SDR) menunjukkan tingkat dominasi 

dan kontribusi masing-masing spesies 

terhadap komunitas gulma. Pada tanaman 

terong Cyperus rotundus memiliki 

dominansi tertinggi dengan SDR 56,09%, 

diikuti oleh Croton hirtus dengan SDR 

17,44%, Borreria laevis dengan SDR 

14,27%, dan Physalis angulata dengan SDR 

12,19%. Hal ini menunjukkan bahwa 

Cyperus rotundus sangat dominan dalam 

komunitas gulma terong, sementara spesies 

lainnya berkontribusi lebih rendah terhadap 

total dominansi.     

      

 Pada komunitas gulma tanaman 

kacang tanah, Murdannia keisak 

menunjukkan dominansi tertinggi dengan 

SDR 26,63%, diikuti oleh Digitaria 

ischaemum 22,89%, Eleusine indica 17,57%, 

Cyperus rotundus 11,81%, dan Mimosa 

pudica L 11,24%.  Pada komunitas gulma 

tanaman kedelai, Cyperus rotundus 

menunjukkan dominansi tertinggi dengan 

SDR 47,12%, diikuti oleh Ageratum 

conyzoides 24,35% dan Mimosa pudica L 

12,89%. Sementara pada komunitas gulma 

tanaman cabai, Spermacoce alata sangat 

dominan dengan SDR 55,20%, sedangkan 

Portulaca oleracea L memiliki dominansi 

lebih rendah yaitu 14,68%, menunjukkan 

bahwa Spermacoce alata berperan paling 

besar dalam struktur komunitas gulma cabai.

 

 

Gambar 2. Nilai SDR berbagai tanaman 

Analisis KR, FR, DR, INP, dan SDR 

menunjukkan bahwa komunitas gulma pada 

setiap tanaman didominasi oleh satu atau dua 

spesies utama. Pada terong dan kedelai, 

Cyperus rotundus paling dominan dengan 

SDR masing-masing 56,09% dan 47,12%, 

sedangkan pada kacang tanah dominan oleh 
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Murdannia keisak 26,63%, dan pada cabai 

oleh Spermacoce alata 55,20%. Spesies 

lainnya memberikan kontribusi lebih rendah, 

mencerminkan distribusi yang tidak merata 

dalam komunitas gulma.

Tabel 2. Struktur dan komposisi gulma 

No Tanaman Gulma Famili 
KR 

(%) 

FR 

(%) 

DR 

(%) 
INP SDR 

1 Terong 

Cyperus rotundus Cyperaceae 65.22 40.36 62.7 168.28 56.09 

Physalis angulata Solanaceae 8.70 19.88 8.0  12.19 12.19 

Croton hirtus Euphorbiaceae 13.04 19.88 19.4 52.32 17.44 

Borreria laevis Rubiceae 13.04 19.88 9.9 42.82 14.27 

2 
Kacang 

Tanah 

Cyperus rotundus Cyperaceae 7.84 20.06 7.54 35.44 11.81 

Mimosa pudica L Fabaceae 12.75 9.88 11.08 33.71 11.24 

Eleusine  indica Poaceae 17.65 20.06 14.99 52.70 17.57 

Murdannia keisak Commelinaceae 26.47 29.94 23.49 79.90 26.63 

Digitaria ischaemum Poaceae 35.29 20.06 13.32 68.67 22.89 

3 Kedelai 

Cyperus rotundus Cyperaceae 53.09 50.00 38.27 141.36 47.12 

Ageratum conyzoides Asteraceae 33.33 33.50 6.21 73.04 24.35 

Mimosa pudica L Fabaceae 13.58 16.50 8.58 38.66 12.89 

4 Cabai 

Spermacoce alata Rubiaceae 82.61 75.19 7.79 165.59 55.20 

Portulaca oleracea L Portulacaceae  17.39 24.81 1.84 44.04 14.68 

Keberadaan gulma menurunkan hasil 

panen dengan memengaruhi perkembangan 

tanaman sejak awal musim tanam. Gulma 

memengaruhi pertumbuhan tanaman melalui 

sinyal berupa perubahan kualitas cahaya, 

senyawa kimia tanah, atau senyawa volatil. 

(Kaur et al. 2024). Keberadaan gulma 

merugikan tanaman budidaya karena 

bersaing untuk sumber daya, menjadi inang 

hama/penyakit, dan menghasilkan senyawa 

alelopatik, dengan dampak terbesar 

ditentukan oleh spesies dominan, bukan 

jumlah spesies (Zingsheim dan Döring 

2024). Lebih lanjut dampak kerusakan dapat 

mencapai 30-40% apabila tidak di 

tanggulangi dengan baik (Gatkal et al. 2025). 

Indeks Shannon-Wiener (H’) dan Evenness 

(J) 

Indeks Shannon-Wiener (H’) 

mengukur keanekaragaman spesies dalam 

suatu komunitas dengan memperhitungkan 

jumlah spesies dan proporsi individunya. 

Nilai H’ yang tinggi menunjukkan komunitas 

lebih beragam (Kharoliwal & Shrivastava, 

2025). Evenness (J′) digunakan sebagai 

ukuran pemerataan relativitas individu antar 

spesies. Nilai J mendekati 1 menunjukkan 

komunitas merata, sedangkan J mendekati 0 

menunjukkan dominasi oleh sedikit spesies 

(Hordijk et al. 2023).     

 Pada lahan tanaman terong 

ditemukan empat spesies gulma dengan 
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Cyperus rotundus sebagai spesies dominan. 

Nilai H’ = 1.02 menunjukkan 

keanekaragaman gulma sedang, sedangkan J’ 

= 0.74 menandakan pemerataan individu 

antar spesies cukup merata meskipun C. 

rotundus masih mendominasi. Lahan kacang 

tanah memiliki lima spesies gulma dengan 

Digitaria ischaemum dominan. Nilai H’ = 

1,49 menunjukkan keanekaragaman sedang 

dan J’ = 0,92 menunjukkan pemerataan 

spesies yang merata.     

 Pada lahan kedelai terdapat tiga 

spesies gulma dengan Cyperus rotundus 

sebagai spesies dominan. Nilai H’ = 0,97 

menunjukkan keanekaragaman sedang, 

sedangkan J’ = 0,89 menandakan pemerataan 

spesies cukup merata. Pada lahan cabai 

terdapat dua spesies gulma, dengan 

Spermacoce alata sebagai spesies dominan. 

Nilai H’= 0,46 menunjukkan 

keanekaragaman rendah, dan J’ = 0,67 

menandakan pemerataan spesies kurang 

merata. 

Tabel 3. Indeks Shannon-Wiener (H’) dan Evenness (J) 

No Tanaman Gulma Famili pi ln(pi) Pi ln(pi) H’ J’ 

1 Terong 

Cyperus  rotundus Cyperaceae 0.65 -0.43 -0.28 

1.02 0.74 
Physalis  angulata Solanaceae 0.09 -2.44 -0.21 

Croton hirtus Euphorbiaceae 0.13 -2.04 -0.27 

Borreria leavis Rubiceae 0.13 -2.04 -0.27 

2 Kacang Tanah 

Cyperus rotundus Cyperaceae 0.08 -2.55 -0.20 

1.49 0.92 

Mimosa  pudica L Fabaceae 0.13 -2.06 -0.26 

Eleusine  indica Poaceae 0.18 -1.73 -0.31 

Murdannia keisak Commelinaceae 0.26 -1.33 -0.35 

Digitaria ischaemum Poaceae 0.35 -1.04 -0.37 

3 Kedelai 

Cyperus rotundus Cyperaceae 0.53 -0.63 -0.34 

0.97 0.89 Ageratum conyzoides Asteraceae 0.33 -1.10 -0.37 

Mimosa  pudica L Fabaceae 0.14 -2.00 -0.27 

4 Cabai 
Spermacoce alata Rubiaceae 0.83 -0.19 -0.16 

0.46 0.67 
Portulaca oleracea L Portulacaceae  0.17 -1.75 -0.30 

Gulma merupakan salah satu faktor 

pembatas utama dalam sistem pertanian 

karena berpotensi menurunkan hasil dan 

mutu tanaman secara signifikan. Meskipun 

demikian, gulma juga berperan sebagai 

komponen ekologi yang berinteraksi secara 

kompleks di dalam agroekosistem (Travlos 

et al. 2018). Tingkat kelimpahan dan 

keanekaragaman gulma menunjukkan variasi 

yang nyata antar komunitas tanaman. Untuk 

menilai struktur komunitas serta hubungan 

antarspesies di dalamnya, berbagai indeks 

populasi digunakan sebagai alat analisis 

penting. Di sisi lain, praktik budidaya dan 

pengelolaan lahan seperti olah tanah dan 

pemupukan secara umum diterapkan dalam 

kerangka pengelolaan gulma terpadu 

(Integrated Weed Management) (Haq et al. 
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2023). Dominasi gulma disebabkan karena 

muncul lebih awal akan memiliki kepadatan 

tinggi. Selain itu, morfologi efisien 

cenderung lebih unggul daripada tanaman 

budidaya akan memberikan pengaruh dalam 

memperebutkan cahaya, air, nutrien, dan 

ruang (Sardana et al. 2017). 

Pengelolaan gulma  

Gulma dikategorikan sebagai 

tanaman yang merugikan karena bersifat 

kompetitif, menjadi sumber hama dan 

penyakit, serta menghasilkan efek alelopatik 

yang merugikan (Pooja et al. 2025). 

Pengendalian gulma sangat penting karena 

dapat menurunkan hasil panen hingga 30–

40%. Metode pengendalian meliputi manual, 

kimia, mekanis, dan pengelolaan terpadu. 

Secara umum, enyiangan manual lebih 

efektif, namun terbatas oleh ketersediaan 

tenaga kerja dan meningkatnya biaya upah 

pada periode puncak. Penggunaan herbisida 

merupakan metode pengendalian gulma yang 

efisien dan ekonomis, tetapi pemakaian 

berlebihan dapat menimbulkan masalah 

pangan dan kerusakan lingkungan (Gatkal et 

al. 2025). Lebih lanjut terdapat pengelolaan 

gulma terpadu  (Integrated Weed 

Management) yang mengkombinasikan 

metode kultural (rotasi tanaman, waktu 

tanam), mekanis (alat penyiangan), biologis 

(tanaman penutup, tanaman alelopatik), dan 

kimia (herbisida) untuk menekan gulma 

secara berkelanjutan, meningkatkan 

produktivitas tanaman, mengurangi 

ketergantungan pada herbisida, serta 

menunda resistensi herbisida (Kaur et al. 

2024). 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian teridentifikasi 11 

spesies gulma dengan jumlah jenis gulma 

yang ditemukan bervariasi pada tiap 

tanaman, yaitu empat jenis pada lahan 

terong, lima jenis pada kacang tanah, tiga 

jenis pada kedelai, dan dua jenis pada cabai. 

Cyperus rotundus merupakan spesies paling 

dominan dan tersebar luas pada berbagai 

lahan. Nilai keanekaragaman gulma (H’) 

tergolong rendah hingga sedang, dengan 

tingkat pemerataan (J’) cukup merata. 

Pengendalian, baik manual, mekanis, kimia, 

maupun terpadu, penting untuk menjaga 

produktivitas dan keberlanjutan pertanian, 

dengan Integrated Weed Management 

sebagai strategi berkelanjutan yang 

mengurangi ketergantungan herbisida dan 

menunda resistensi. 
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